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A. Manajemen Sumber Daya Manusia
1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia adalah pegawai yang siap, mampu, dan siaga
dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.” Sumber daya manusia merupakan
suatu modal dasar yang paling utama dalam setiap organisasi. Tanpa adanya
sumber daya manusia, dapat dipastikan roda organisasi tidak akan bergerak.?
Manajemen sumber daya manusia merupakan aktivitas-aktivitas atau prilaku
yang dilaksanakan agar sumber daya manusia dalam organisasi dapat
didayagunakan secara efektif dan efisien guna mencapai berbagai tujuan.®

Dalam hal ini serangkaian cara untuk mencapai berbagai tujuan
organisasi adalah melalui peningkatan pengalaman, kemudian menumbuhkan
profesional yang tinggi dan juga melalui peningkatan pengetahuan kerja
terhadap karyawan-karyawan pada organisasi atau perusahaan. Jadi
manajemen sumber daya manusia memang sangat diperlukan dalam mencapai
tujuan organisasi atau perusahaan terutama dalam hal peningkatan kerja

karyawan.

! Edy Sutrisno, Manajemen SumberDaya Manusia,(Prenada Media Grup, 2009),hal. 5

2 Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga Keungan Syariah,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal. 25

% Edy Sutrisno, Manajemen sumber Daya Manusia,(Prenada Media Grup, 2009),hal. 27

15



16

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di Negara maju maupun
Negara berkembang sangat ditentukan oleh perkembangan Manajemen
Sumber Daya Manusia. Istilah Manajemen Sumber Daya Manusia dapat
diartikan mengelola sumber daya manusia. Dari keseluruhan sumber daya
yang tersedia dalam suatu organisasi baik organisasi public maupun swasta.
Sumber daya manusialah yang sangat penting dan menentukan, sumber daya
manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan,
keinginan, kemampuan, ketrampilan, dan pengetahuan. Selain itu Manajemen
Sumber Daya Manusia juga diartikan kemampuan manusia untuk mengelola
sumber daya organisasi yang dimilikinya seperti bahan baku, uang, dan
informasi, sehingga diperoleh kinerja yang baik.

Manajemen Sumber Daya Manusia sebenarnya merupakan suatu
gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsur manusia sebagai sumber daya
yang cukup potensial yang perlu dikembangkan sehingga mampu memberikan
kontribusi yang maksimal bagi perusahaan. Manajemen Sumber Daya
Manusia dapat dilihat dari berbagai prespektif, diantaranya prespektif politik,
ekonomi, teknologi, dan sosial budaya. Dari berbagai prespektif tersebut,
prespektif ekonomi memberikan pengertian yang lebih luas bahwa
Manajemen Sumber Daya Manusia adalah proses penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan Sumber Daya Manusia untuk

mencapai suatu tujuan-tujuan individu maupun organisasi.”*

* Teguh Suripto, Manajemen SDM Dalam Perspektif Ekonomi Islam : Tinjauan, hal.75
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B. Pengalaman Kerja
1. Pengertian Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja merupakan hal yang pernah dilakukan seseorang
sebelum bekerja pada suatu lembaga atau seseorang yang telah bekerja cukup
lama pada suatu lembaga. Pengalaman kerja akan dapat memberikan
keuntungan bagi seseorang dalam melaksanakan kerja selanjutnya karena
orang tersebut sudah pernah melakukan pekerjaan itu sehingga ia akan tahu
tentang pekerjaan yang akan dihadapi.” Seorang pekerja ataupun karyawan
harus mempunyai kemampuan, pengetahuan kerja, suasana hati, keyakinan,
dan nilai-nilai pada pekerjaaannya agar pekerjaan yang dilakukan dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan target.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diketahui bahwa pengalaman
kerja sangat membantu seseorang untuk mempersiapkan diri menghadapi
pekerjaan yang mungkin sama dengan pekerjaan yang baru. Seorang
karyawan yang memiliki pengalaman kerja lebih banyak tentu akan lebih
mengerti apa yang harus dilakukan ketika menghadapi masalah. Selain itu
karyawan yang telah memiliki pengalaman kerja lebih banyak pasti akan
lebih cepat dalam bekerja dan tidak harus beradaptasi dengan tugas yang

dijalankan.

*Teguh Suripto, Manajemen SDM dalam Industri Bisnis, Jurnal Volume 11, No.2 Desember
201, hal. 241-242
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Pengalaman Kkerja adalah suatu pekerjaan maupun jabatan yang
sebelumnya pernah diduduki pada kurun waktu tertentu.berapa lama
pengalaman kerja yang minimal harus dimiliki oleh seseorang untuk menjadi
seorang karyawan di suatu organisasi masih belum pasti. “Lenght of Service”
atau masa kerja adalah lamanya seorang karyawan menyumbangkan
tenaganya pada suatu lembaga atau perusahaan tertentu. Sejauh mana tenaga
kerja tersebut dapat mencapai hasil yang memuaskan dalam bekerja
tergantung dari kemampuan, kecakapan dan ketrampilan tertentu agar dapat
melaksanakan pekerjaan yang dilakukannya dengan baik.°

Berdasarkan berapa pendapat diatas bisa disimpulkan yakni
pengalaman kerja adalah tingkat pengetahuan serta keterampilan seseorang
yang dapat diukur dari masa kerja yang pernah dilakukan seseorang.
Sehingga semakin lama seseorang bekerja semakin bertambah pula
pengalamannya terhadap pekerjaannya. Banyaknya pengalaman kerja yang
dimiliki seseorang pekerja maka orang tersebut agar lebih menguasai
pekerjaannya, sehingga dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, ini
berarti orang tersebut mempunyai efektivitas kerja yang baik. Selain itu, juga
pengalaman kerja akan ikut mematangkan orang yang bersangkutan dalam

menghadapi tugas-tugas manajerial yang akan bisa dijalankannya.’

® Marihot Hariandja, Manajemen Sumber Daya..., hal.120

" Cut Yunina, et. all.“Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatihan, Masa Kerja dan Jabatan
terhadap Pemahaman Laporan Keuangan Daerah Pada Pemerintah Aceh” dalam Jurnal Akuntansi
Vol 1 No. 2, 2013), hal. 3
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja
Dalam menentukan berpengalaman tidaknya seorang karyawan yang
sekaligus sebagai indikator pengalaman kerja dapat diketahui berdasakan
beberapa hal berikut yaitu:®

a. Lama waktu/masa kerja yaitu ukuran tentang lama waktu atau masa kerja
yang pernah ditempuh seseorang bisa memahami tugas-tugas suatu
pekerjaan dan pernah melaksanakan dengan baik. Seperti contoh seseorang
karyawan yang sudah bekerja pada lembaga tersebut lebih dari 3 tahun,
atau karyawan tersebut sudah pernah bekerja pada lembaga lain.

b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. Pengetahuan
merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain
yang dibutuhkan oleh pegawai. Pengetahuan juga mencakup kemampuan
untuk memahami dan menerapkan informasi dalam tanggung jawab
pekerjaan. Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang
dibutuhkan untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan.
Hal ini dapat berupa pendidikan umum yang ditempuh karyawan seperti
pendidikan SMA, Diploma, maupun sarjana dan sebagainya, atau
pendidikan khusus berupa pelatihan-pelatihan tertentu maupun kursus.

c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan. Tingkat penguasaan

seseorang dalam pelaksanaan aspek-aspek tehnik peralatan dan tehnik

8 Bill Foster, Pembinaan untuk peningkatan Kinerja Karyawan, (Jakarta: PPm, 2001), hal. 43
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pekerjaan. Karyawan yang telah mampu mengoperasikan peralatan kantor
seperti komputer dan lain-lain maupun telah mampu menjalankan tugasnya
seperti halnya seorang karyawan yang mampu melayani calon konsumen
dalam membeli.
C. Profesional Kerja
1. Pengertian Profesional Kerja
Profesional berasal dari akar kata “Professional”, yang jika ditilik
kamus Webster dijelaskan sebagai: “learned vocation”, atau ,,vocation that
requires learning rather than work with the hands’, atau ,,one who engages in
a learned vocatioral “. Dari sebagai literatur, diperoleh gambaran mengenai
beberapa karakteristik dari “sikap professional”.’ Di dalam pemecahan
masalah, seorang yang professional melakukan pendekatan secara ilmiah,
yakni objektif — logic, sistematik, metodik (menggunakan metode) dan dapat
di buktikan (berulang-ulang dengan hasil yang sama atau reliable).*
Sedangkan professional menurut Kees Bertens adalah orang yang
melakukan suatu pekerjaan karena ahli di bidang tersebut dan meluangkan
seluruh waktu, tenaga, dan perhatiannya untuk pekerjaan tersebut. Namun ini
saja tidak cukup. Orang yang professional adalah orang yang mempunyai
komitmen pribadi yang mendalam atas pekerjaannya itu. la melibatkan

seluruh dirinya dan dengan giat, tekun, dan serius menjalankan pekerjaannya

% Veithzal Rivai Zainal, H. Mansyur Ramly, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), hal. 289
1% 1bid. hal. 290
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itu. Karena, dia sadar dan yakin bahwa pekerjaannya telah menyatu dengan
dirinya. Pekerjaannya itu membentuk identitas dan kematangan dirinya, dan
karena itu dirinya berkembang bersama dengan perkembangan dan kemajuan
pekerjaannya itu. la tidak lagi menjalankan pekerjaannya sebagai hobi,
sekedar mengisi waktu luang, atau secara asal- asalan. Komitmen pribadi
inilah yang melahirkan tanggung jawab yang besar dan mendalam atas
pekerjaannya itu.**

Dengan demikian profesi memang sebuah pekerjaan, tetapi sekaligus
tidak sama begitu saja dengan pekerjaan pada umumnya. Profesi mempunyai
tuntutan yang sangat tinggi, bukan saja dari luar melainkan terutama dari
dalam diri orang itu sendiri. Tuntutan ini menyangkut tidak saja keahlian,
melainkan juga komitmen moral: tanggung jawab, keseriusan, disiplin,
dan integritas pribadi.’> Dalam kaitan dengan profesi pada umumnya, lama
kelamaan hubungan antara pengabdian kepada masyarakat dan nafkah hidup
berkembang menjadi saling mengisi dan mengkondisikan. Di satu pihak, para
professional ingin mengabdikan seluruh hidupnya demi kepentingan banyak
orang.

Namun di pihak lain semakin ia professional dalam menjalankan
profesinya itu, semakin banyak pula ia memperoleh imbalan atas profesinya

itu. Ini adalah konsekuensinya logis atas profesional nya. Artinya, semakin

1 Kees Bertens, Pengantar Etika Bisnis, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), hal. 36
2 Ibid, hal. 3.
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baik dan profesionalnya ia melayani masyarakat, semakin banyak pula orang
yang menjadi langganannya dank arena itu ia akan memperoleh imbalan yang
sengat baik. Maka istilah professional hampir indentik dengan mutu,
komitmen, tanggung jawab, dan bayaran yang tinggi.*?

Allah SWT menegaskan firman-Nya dalam (Q.s Yusuf ayat 87)

z
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Artinya: “Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang

Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat

Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan

kaum yang kafir” (Q.s Yusuf: 87).%

Ayat tersebut menegasakan bahwa Kkita tidak boleh berputus asa
dalam keadaan apapun yang dalam artian harus tetap optimis dan
semangat setiap apa yang kita kerjakan, sehingga terbentuknya jiwa yang
professional dalam berkerja. Begitupun sebagai karyawan harus mempunyai

sikap yang optimis dan tidak mudah berputus asa sehingga terbntuknya

karakter yang professional sesuai dengan nilai-nilai Islam.

13 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya. (Jakarta: PT.
Suara Agung, 2017) hal. 246
 Ibid, hal. 42
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2. Karakteristik Profesioanalisme Kinerja
Karakteristik profesioanalisme kerja, menurut Mertin Jr karakteristik
profesional aparatur sesuai dengan tuntutan governance, diantaranya:
a. Equality
Perlakukan yang sama atas pelayanan yang diberikan. Hal ini didasarkan
atas tipe perilaku birokrasi rasional yang secara konsisten memberikan
pelayanan yang berkualitas kepada semua pihak tanpa memandang
hubungan politik, status social dan sebagainya.
b. Equity
Perlakukan yang sama masyarakat tidak cukup, selain itu juga
perlakuan yang adil. Untuk masyarakat yang pluralistic kadang-kadang
diperlukan perlakuan yang adil dan perlakuan yang sama.
c. Loyalty
Kesetiaaan kepada konstitusi hukum, pimpinan, bawahan dan rekan
kerja. Berbagai jenis kesetiaan tersebut terkait satu sama lain dan tidak ada
kesetiaan yang mutlak diberikan kepada satu jenis kesetiaan tertentu

dengan mengabaikan lainnya.
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d. Accountability

Setiap aparat pemerintah harus siap menerima tanggung jawab atas
apapun yang ia kerjakan.™
3. Faktor Terbentuknya Sikap Profesional Kerja

Sebelum di kemukakan bagaimana terbentuknya sikap professional, ada
satu fenomenarang yang perlu di kenali, yaitu “kebanggaan akan profesi”
(yang di sandangnya). Di dalam Psikologi Sosial, kebanggaan akan profesi
yang dimilikinya, biasa disebut sebagai “positivity”. Seseorang dapat
dikatakan memiliki “positivity” yang tinggi sebagai seorang Dokter,
misalnya, apabila ia memiliki kebanggaan, kepercaan diri yang tinggi didalam

menjalankan profesinya sebagai seorang Dokter.™®

positivity” ini memegang
peran yang sangat penting didalam diri seseorang mengembangkan segala
potensi dan kemampuan dirinya untuk menguasai (to master) ketrampilan,
dan keahlian yang dituntut oleh profesi yang dipilihnya tadi. Dengan
positivity yang tinggi ini, ia terdorong dalam mengaktualisasikan dirinya
untuk menguasai semua persyaratan kemampuan, pengetahuan, ketrampilan
dan sikap kerja yang dipersyaratkan untuk menjadi yang professional.

Pada situasi lain, dapat kita lihat bagaimana seseorang yang tidak

memiliki positivity yang tinggi atas profesi/pekerjaan yang di embannya,

> Agrippa Pakpahan, Peranan Professionalisme Kerja Pegawai dalam Pelayanan Publik
(studi kasus pelayanaan pengurusan kartu tanda penduduk di kecamatan Sidamanik Kab.
Simalungun),(Medan:Universitas Sumatera Utara,2009), hal. 8

16 Veithzal Rivai Zainal, H. Mansyur Ramly, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2015),hal. 289
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tidak sedikit orang-orang macam ini yang lalu justru beralih ke bidang profesi
lain. Mungkin karena salah pilih diawal, mungkin karena motivasi pemilihan
pendidikan yang diambil diawalnya tidak berdasarkan suatu visi kedepan,
mungkin karena keterbatasan kemampuan memenuhi persyaratan yang
keadaan seperti diatas, dapat Kkita lihat betapa penting peran positivity ini
sebagai “pendorong” bagi seseorang untuk menguasai profesi tadi. Persoalan
berikutnya, bagaimana proses terbentuknya positifity ini adalah:

a. Pertama, “arah minat’seseorang akan memegang peran yang sangat
penting. Arah minat ini sudah mulai terbentuk berdasarkan potensi-potensi
(kebribadaian/predisposisi) yang di miliki sejak mudanya, yang kemudian
yang berinteraksi dengan pemgaruh lingkungan, pendidikan keluarga,
norma-norma pergaualan, sampai kemudian terbentuknya “tokoh
identifikasi” yang di jadikan “panutan” olehnya, dan seterusnya sampai
terbentuk apa yang kita kenal sebagai cita-cita. Kalau seseorang berasil
mencapai cita-citanya, maka hampir pasti ia memiliki positifity yang tinggi
menjalani profesi yang di cita-citakannya tersebut.

b. kedua, bagaimana apresiasi dari masyarakat pada umumnya, dan lebih
sepesifik lagi bagaimana apresiasi lingkungan masyarakat dimana ia di
besarkan terhadap profesi yang di pilihnya tadi, akan sangat mewarnai
pilihan-pilihannya. Apresiasi ini berbentuk, “peran penting yang di brikan
oleh masyarakat (dalam kasus masyarakat kita mungkin oleh pemerintah /

instansi pemerintah), (pendapatan) yang di berikan masyarakat, bisa juga
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konpensasi tadi di berikan dalam bentuk “kebanggaan dan patriotisme
kebangsaan.

Dengan demikian positifity terbentuk dari hasil interaksi antara
sistem nilai individu dengan sistem nilai masyarakat dimana individu tadi
berada. Dan kedua variabel-interaksi tadi bukan sepenuhnya variabel-
variabel yang tidak terkendali (Uncontrolled Variable). Sampai batas
tertentu dapat dikembangkan melalui pengembangan sistem nilai yang
secara sistematik diintrodusir ke masyarakat.*’

D. Pengetahuan Kerja
1. Pengertian Pengetahuan Kerja

IImu pengetahuan merupakan pengetahuan yang bertujuan mencapai
kebenaran ilmiah tentang objek tertentu yang diperoleh melalui pendekatan
atau cara pandang (approch), metode (methode), dan sistem tertentu. Jadi,
pengetahuan tentang yang benar tidak dapat dicapai secara langsung dan
bersifat khusus.** Menuntut ilmu merupakan hal yang paling wajib yang
dilakukan manusia untuk memperluas wawasan sehingga derajat kita pun
terangkat. Menuntut ilmu merupakan ibadah sebagaimana sabda Nabi
Muhammad SAW “menuntut ilmu diwajibkan atas orang islam laki-laki dan
perempuan”. Maka itu baik orang yang berjenis kelamin laki-laki maupun

perempuan wajib menuntut ilmu. Selain itu ayat Al-Qur’an tentang menuntut

7 Veithzal Rivai Zainal, H. Mansyur Ramly, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hal.290
'8 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hal.33.
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ilmu juga termasuk dengan jelas, sehingga jangan ada keraguan lagi untuk

menuntut ilmu, berikut beberapa ayat tersebut (Q.s Al Mujadalah ayat: 11)
s . 7 }/o// }'ﬁ/C ////°° Jg/ .ﬁze}o 2o~ - .‘1)‘(
et Oghand Uy ally ™ o5 ol 1500V (S 15267 2l all

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.s

Al- Mujadalah: 11)*

Dalam konteks pengertian “pengetahuan”, dalam Abu Ahmad
mengatakan bahwa “pengetahuan sebagai pengalaman indra dan batin.”
Immanuel Kant mengatakan bahwa “pengetahuan merupakan persatuan
antara budi dan pengalaman” sedang Teori Phyrro menjelaskan bahwa “tidak
ada kepastian dalam pengetahuan.”Dalam hal ini, ilmuan memperoleh
sumber-sumber pengetahuan, yakni ide, kenyataan, kegiatan akal budi,
pengalaman atau meragukan karena tidak adanya sarana untuk mencapai
pengetahuan yang pasti.

Secara umum, dapat diketahui bahwa pengetahuan merupakan kesan
dalam pemikiran manusia sebagai hasil penggunaan pancaindranya yang
berbeda sekali dengan kepercayaan, dan keterangan-keterangan yang keliru.
Ralph Ross dan Ernest Van Den Haag menulis ‘“sciences is empirical,

rational, general, and cumulaitive and it is all four at once.” Ilmu

pengetahuan dalam hal ini merupakan suatu sistem dari berbagai pengetahuan

¥ 1bid. hal 543
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yang masing-masing, mengenai suatu lapangan pengalaman tertentu yang
disusun sedemikian rupa berdasarkan asas-asas tertentu sehingga menjadi
kesatuan suatu sistem dari berbagai pemeriksaan yang dilakukan secara teliti
dengan memakai metode tertentu.”

Objek ilmu pengetahuan itu ada yang bersifat materi (objek materi) dan
ada yang berupa bentuk (objek forma). Objek materi adalah sasaran materiil
suatu penyelidikan, pemikiran, atau penelitian keilmuan, bisa berupa benda-
benda materiil maupun yang nonmateriil, bisa pula berupa hal-hal, masalah-
masalah ide-ide, dan konsep-konsep. Objek materi, yang materiil maupun
yang non materiil, sebenarnya merupakan suatu substansi yang tidak begitu
saja dengan mudah diketahui. Kenyataan tersebut mempersulit memahami
maknanya. Dalam upaya mengetahui maknanya, orang selalu melakukan
pendekatan-pendekatan secara cermat dan bertahap berdasarkan segi-segi
yang dimiliki objek materi itu, dan tentu saja berdasarkan kemampuan
seseorang. Cara pendekatan inilah yang selanjutnya dikenal sebagai objek
forma atau cara pandang. Cara pandang ini berkonsentrasi pada satu segi saja,
sehingga menurut aspek yang satu ini kemudian tergambarlah lingkup suatu

pengetahuan mengenai sesuatu hal menurut segi tertentu.

20 Veithzal Rivai Zainal, H. Mansyur Ramly, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia,

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hal.292
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan Kerja
a. Pendidikan

Pendidikan yaitu suatu usaha untuk mengembangkan suatu
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung
seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, makin tinggi
pendidikan seseorang makin mudah orang tersebut untuk menerima
informasi. Pendidikan tinggi maka seseorang akan bisa cenderung
mendapatkan informasi, baik dari orang lain maupun dari media massa.
Semakin banyak informasi yang masuk semakin banyak pula pengetahuan
yang didapat tentang kesehatan. Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan
pendidikan dimana diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, maka
orang tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya.

Namun perlu ditekankan bahwa seorang yang berpendidikan
rendah tidak berarti mutlak berpengetahuan rendah pula. Ningkatnya
pengetahuan tidak mutlak diperoleh di pendidikan formal, akan tetapi juga
diperoleh pada pendidikan non formal. Pengetahuan seseorang tentang
sesuatu obyek juga mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan negatif.
Kedua aspek inilah yang akhirnya akan menentukan sikap seseorang
terhadap obyek tertentu. Semakin banyak aspek positif dari obyek yang
diketahui, akan menumbuhkan sikapnya semakin positif terhadap obek

tersebut.
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b. Informasi / Media Massa

Media secara khusus di desain untuk mencapai masyarakat secara
yang sangat luas. Bahwa contoh dari media massa yaitu televisi, radio,
koran, majalah dan lainya. Pengertian dari informasi menurut Oxford
English Dictionary, yaitu “"that of which one is apprised or told:
intelligence, news". Kamus lain menyatakan bahwa informasi adalah
sesuatu yang dapat diketahui, namun ada pula yang menyatakan informasi
sebagai transfer pengetahuan. Selainnya itu istilah dari informasi juga
mempunyai arti yang lain sebagaimana diartikan oleh RUU teknologi
informasi mengartikannya sebagai suatu teknik untuk mengumpulkan,
menyiapkan, menyimpan, memanipulasi, mengumumkan, menganalisa,
dan menyebarkan informasi dengan tujuan tertentu.

Sedangkan informasi mencakup data, teks, gambar, suara, kode,
program komputer, basis data. Adanya perbedaan definisi informasi
dikarenakan pada hakekatnya informasi tidak dapat diuraikan (intangible),
sedangkan informasi itu dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, yang
diperoleh dari data dan pengamatan terhadap dunia sekitar Kkita serta
diteruskan melalui komunikasi.

. Sosial budaya dan ekonomi

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui

penalaran apakah yang dilakukan baik atau buruk. Dengan hal tersebut

seseorang akan bertambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan.
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Status ekonomi seseorang juga akan menentukan tersedianya suatu
fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga status sosial
ekonomi ini akan mempengaruhi pengetahuan seseorang.
. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar individu, baik
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial. Lingkungan sangat berhubungan
pada proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang berada dalam
lingkungan tersebut. Hal demikian terjadi karena adanya interaksi timbal
balik ataupun tidak yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh setiap
individu.
. Pengalaman

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan yaitu suatu cara untuk
memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali
pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi
masa lalu. Suatu pengalaman belajar didalam bekerja yang dikembangkan
memberikan pengetahuan dan keterampilan professional serta pengalaman
belajar selama bekerja akan bisa mengembangkan kemampuan mengambil
keputusan yang merupakan manifestasi dari keterpaduan menalar secara

ilmiah dan etik yang bertolak dari masalah nyata dalam bidang kerjanya.
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e. Usia/ Umur
Usia sangat mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang.

Semakin bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan
pola pikirnya seseorang tersebut, sehingga pengetahuan yang diperolehnya
semakin membaik. Dalam ukuran usia madya, setiap seorang individu
akan lebih berperan aktif dalam masyarakat dan kehidupan sosial serta
lebih banyak melakukan persiapan demi suksesnya upaya menyesuaikan
diri menuju usia tua, selain itu orang usia madya akan lebih banyak
menggunakan banyak waktu untuk membaca. Dalam hal kemampuan
intelektual, pemecahan masalah, dan kemampuan verbal dilaporkan
hampir tidak ada penurunan pada usia ini. Dua sikap tradisional mengenai
jalannya perkembangan selama hidup:

1) Semakin tua semakin bijaksana, semakin banyak informasi yang
dijumpai dan semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga
menambah pengetahuannya.

2) Tidak dapat mengajarkan kepandaian baru kepada orang yang sudah
tua karena mengalami kemunduran baik fisik maupun mental. Dapat
diperkirakan bahwa IQ akan menurun sejalan dengan bertambahnya
usia, khususnya pada beberapa kemampuan yang lain seperti misalnya

kosa kata dan pengetahuan umum. Ada berapa teori berpendapat
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ternyata 1Q seseorang akan menurun cukup cepat sejalan dengan
bertambahnya usia.?
E. Keputusan Pembelian
1. Pengertian Keputusan Anggota
Keputusan adalah hal sesuatu yang diputuskan konsumen untuk
memutuskan pilihan atas tindakan pembelian barang atau jasa. Berarti
Keputusan (decision) adalah pilihan (choice), yaitu pilihan dari dua atau
lebih kemungkinan. Sebagian besar keputusan berada pada satu dari dua
kategori: terprogram dan tidak terprogram. Keputusan juga dapat
diartikan sebagai proses penelusuran masalah yang berawal dari latar
belakang masalah, identifikasi masalah hingga kepada terbentuknya
kesimpulan atau rekomendasi. Rekomendasi itulah yang selanjutnya
dipakai dan digunakan sebagai pedoman basis dalam pengambilan
keputusan.?
Anggota adalah orang-orang yang mempunyai kepentingan
ekonomi yang sama sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa,
berpartisipasi aktif untuk mengembangkan suatu usaha.”® Dari pengertian

di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa keputusan anggota adalah suatu

21 Anonim. Definisi Pengetahuan serta Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan.
Tersedia di: http://duniabaca.com/definisi-pengetahuan-serta-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
pengetahuan.html[diakses pada 16 November 2018

22 Irham Fahmi, Manajemen Pengambilan..., hal. 2.

2 KSP Lestari, “Pengertian Anggota Koperasi dan Syarat Menjadi Anggota Koperasi”
dalamhttp://www.indonesian.my.id/2016/05/pengertian-anggota-koperasi-dan-syarat-menjadi
anggota-koperasi.html?m=1 , diakses pada tangga 18 November 2018
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pihak yang memutuskan pilihan untuk melakukan pembelian barang atau
jasa. Menurut Boyd Walker pengambilan keputusan pembelian merupakan
sebuah pendekatan penyelesaan masalah pada kegiatan manusia membeli
suatu produk guna memenuhi keinginan dan kebutuhan.?*

Perilaku konsumen menjadi hal-hal yang mendasari konsumen
untuk membuat keputusan pembelian. Hal yang demikian adalah suatu
proses dan aktivitas ketika seseorang (konsumen) berhubungan pada
pencarian, pemilihan, pembelian, penggunaan, serta pengevaluasian produk
dan jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan. Dilihat dari Islam,
prilaku seorang konsumen harus mencerminkan hubungan dirinya dengan
Allah Swt. Setiap pergerakan dirinya, yang berbentuk belanja sehari-hari
tidak lain adalah manifestasi zikir dirinya atas nama Allah. Mereka lebih
memilih jalan yang dibatasi Allah dengan tidak memilih barang haram,
tidak Kikir, dan tidak tamak supaya hidupnya selamat akhirat.?

2. Tahap-tahap dalam proses keputusan pembelian
Keputusan pembelian berkaitan dengan kegiatan dimana seseorang
konsumen akan memutuskan untuk mencari suatu produk atau jasa yang
dia inginkan. Keinginan ini dimulai dari kebutuhan yang dirasakan

mendesak bagi konsumen tersebut. Keputusan seseorang juga dipengaruhi

% Boyd L Walker, Manajemen Pemasaran, Jilid I, Ahli Bahasa Oleh Imam Nurmawan,
(Jakarta: Erlangga, 1997), hal. 123

% Muhammad Muflih, Perilaku Konsumen Dalam Perspektif llmu Ekonomi Islam, (Jakarta:
PT.Raja Grafindo Persada, 2006), hal. 12
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dari nilai inti, yaitu sistem kepercayaan yang melandasi sikap dan perilaku
konsumen. Perilaku konsumen merupakan penentu dalam proses
pengambilan keputusan dalam pembelian produk. Dengan demikian bahwa
perilaku konsumen memiliki peranan yang sangat penting dalam
menentukan keputusan pembelian sebuah produk.?® Ada beberapa pola
perilaku yang menentukan ketika akan melakukan pembelian. Adapun
tahapannya adalah sebagai berikut; %’
a. Pengenalan Masalah/Kebutuhan
Merupakan proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari
adanya masalah atau kebutuhan. Pembeli merasakan adanya perbedaan
antara keadaan aktual dengan keadaan yang diinginkannya.
b. Pencarian Informasi
Pencarian informasi itu mulai dilakukan Kketika konsumen
memandang bahwa kebutuhan tersebut bisa dipenuhi dengan membeli
suatu produk. Konsumen bisa mudah mencari informasi yang tersimpan
di dalam ingatannya (pencarian internal) atau mencari dari luar
(pencarian eksternal).
c. Evaluasi Alternatif
Pada tahap ini konsumen mengevaluasi pilihan harga dan merek

berkenaan dengan manfaat yang diharapkan dan menyempitkan pilihan

% Apri Budianto, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: Anggota IKAPI, 2015), hal. 53
2" Thamrin Abdullah dan Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2016), hal.123



36

hingga alternatif yang dipilih. Konsumen memandang setiap produk
sebagai sekumpulan atribut dengan kemampuan yang berbeda-beda
dalam memberikan manfaat yang dicari dan memuaskan kebutuhan.
d. Keputusan Pembelian
Dalam tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi di antara
merek-merek dalam kelompok pilihan. Konsumen mungkin juga
membentuk minat pembelian untuk membeli merek yang paling
disukai.
e. Perilaku Pasca Pembelian
Setelah membeli suatu produk, konsumen akan merasakan
tingkat kepuasan atau ketidakpuasan tertentu. Konsumen juga akan
melakukan tindakan purnabeli dan menggunakan produk tersebut.
3. Faktor-faktor Utama yang Mempengaruhi Perilaku Pembelian®®
Bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku pembelian antara lain:
a. Faktor budaya
Faktor budaya sangat memiliki pengaruh yang paling luas dan
mendalam terhadap perilaku konsumen. Budaya terdiri dari kultur,
subkultur (mencakup kebangsaan, agama, kelompok ras, dan daerah
geografis), dan kelas social. Budaya merupakan penentu keinginan dan

perilaku paling dasar. Anak-anak yang sedang tumbuh mendapatkan

2 pid. hal. 112
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seperangkat nilai dan perilaku dari keluarga dan lembaga-lembaga
lainnya.
. Faktor sosial

Perilaku konsumen bisa dipengaruhi oleh faktor- faktor sosial
seperti kelompok acuan (kelompok referensi), keluarga, serta peran dan
status sosial. Kelompok acuan seseorang terdiri dari semua kelompok
yang mempunyai pengaruh langsung (tatap muka) atau pengaruh tidak
langsung terhadap sikap atau perilaku seseorang, seperti keluarga,
teman, tetangga, dan rekan kerja.
. Faktor pribadi

Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik
pribadi yaitu usia pembeli dan tahap siklus hidup, pekerjaan, kondisi
ekonomi (pendapatan, tabungan dan kekayaan, utang, suku bunga, dan
kemampuan untuk meminjam), gaya hidup serta kepribadian dan
konsep diri pembeli.
. Faktor psikologis

Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi pula oleh motivasi,
persepsi, pengetahuan, serta keyakinan dan sikap.
1) Motivasi:  kebutuhan berasal dari keadaan psikologis berkaitan

dengan ketegangan seperti rasa haus, lapar, tidak senang. Ataupun

kebutuhan akan pengakuan, penghargaan, atau rasa kepemilikan.
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Suatu kebutuhan akan berubah menjadi motif apabila kebutuhan itu
telah mencapai tingkat tertentu.

2) Persepsi: orang yang termotivasi akan benar-benar bertindak
dipengaruhi oleh persepsinya mengenai situasi tertentu sebagai
proses dimana individu memilih, merumuskan, dan menafsirkan
masukan informasi untuk menciptakan suatu gambaran yang berarti
mengenai dunia. Masukan informasi diterima melalui pengelihatan,
perasaan, pendengaran, penciuman, dan sentuhan. Ketika kita
melihat gedung, merasakan sejuk, mendengar informasi penjualan
dan iklan, mencium udara, berarti kita menerima informasi.

3) Keyakinan dan sikap: melalui bertindak dan belajar, orang-orang
memperoleh keyakinan dan sikap. Kedua faktor ini kemudian
mempengaruhi perilaku pembelian mereka.

F. Fashion

Menurut Thomas Karlyle; “Pakaian adalah perlambang dari jiwa.
Pakaian tidak dapat dipisahkan dari perkembangan sejarah kehidupan dan
budaya manusia”. Dengan kata lain, fashion dapat diartikan sebagai kulit
segi sosial yang mengandung pesan dan juga cara hidup individu maupun
komunitas tertentu yang menjadi bagian dari kultur sosial. Di samping
itu, fashion juga bisa menunjukan identitas dari pemakainya. Oleh karena
itu, wajar jika banyak kalangan yang menjadi sangat peduli dengan mode

yang mereka kenakan.
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Sebab hal ini dianggap bisa berdampak pada nilai diri mereka
dihadapan publik. Hal tersebut tentunya menjadi suatu alasan mengapa
fashion menjadi sangatlah penting dalam perkembangan kehidupan
manusia.

G. Dalam Perspektif Ekonomi Islam

Definisi mengenai ekonomi Islam atau biasa disebut dengan
ekonomi syariah diantaranya dikemukakan oleh Muhammad Abdullah
Al- Arabi, yaitu: “Ekonomi Syariah merupakan sekumpulan dasar-dasar
umum ekonomi yang kita simpulkan dari Al-Qur’an dan As-sunnah, dan
merupakan bangunan perekonomian yang Kkita dirikan di atas landasan
dasar-dasar tersebut sesuai dengan tiap lingkungan dan masa”.?

Dari penjelasan diatas terlihat bahwa ekonomi syariah terdiri dari 2
(dua) bagian:
1. Sekumpulan dasar-dasar umum ekonomi yang disimpulkan dari Al-
Qur’an dan As-sunnah
a. Bahwa segala cara usaha, asal hukumnya adalah boleh (mubah).
b. Bahwa haram menganiaya dengan melanggar hak orang lain.

c. Bahwa dilarang menghasilkan harta dengan jalan batil, seperti:

penipuan, melanggar janji, riba, pencurian, spekulasi, dan

# Ahmad Muhammad Al-assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem Ekonomi Islam,
Prinsip- Prinsip Dan Tujuan-Tujuannya, (Surabaya: PT Bina lImu, 2001), hal. 11
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mengusahakan barang-barang berbahaya bagi pribadi dan
masyarakat.

d. Bahwa dilarang menimbun harta tanpa ada manfaat bagi manusia
dan melaksanakan amanat.

e. Bahwa dilarang melampaui batas dan Kikir.

2. Bangunan perekonomian yang didirikan diatas landasan dasar-dasar

tersebut sesuai dengan tiap lingkungan dan masa”, sebagai
pelaksanaan dari prinsip-prinsip Al-Qur’an dan As-sunnah di atas.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa
prinsip ekonomi Isla adalah usaha atau upaya untuk mengatur dan
menjalankan roda perekonomian yang berasaskan pada nilai-nilai

syariat Islam.

H. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari beberapa hasil penelitian

yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang ada kaitannya terhadap

penelitian yang akan dilakukan ini. Hasil-hasil dari penelitian terdahulu ini dapat

dijadikan bahan referensi untuk penelitian yang akan dilakukan ini.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Matdio Siahaan, Hema Sianturi, dengan judul
“Pengaruh Pengalaman Kerja dan Motivasi Kerja Pegawai Pajak Terhadap
Kualitas Pelayanan Pajak di KPP Cakung II, Jakarta Timur” Penelitian ini
bertujuan untuk meneliti. Dari beberapa masalah di atas akhirnya mendorong

penulis untuk melakukan penelitian dimana penulis ingin mengetahui
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seberapa besar pengaruh pengalaman dan motivasi kerja karyawan terhadap
kualitas layanan pajak. Hasil penelitian Variable pengalaman kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan, dimana dapat
kita lihat Kualitas Pelayanan Pengalaman Kerja dari Mt hoitung > t table, t
hitung 6,144 > t table Dimana layanan berkualitas berarti layanan yang
mampu memberikan kepuasan kepada masyarakat dan mampu memenubhi
harapan masyarakat.

Metode analisis yang digunakan regresi berganda dengan bantuan
program statistik SPSS dan uji hipotesis yang berpedoman pada apabila P
value < 0,05 maka kesimpulannya Ha diterima dan apabila P value > 0,05
maka Ha ditolak. Hasil penelitian mendapatkan bahwa persamaan regresi
yang terbentuk secara simultan variabel pengalaman kerja (X1), motivasi
kerja(X2), dapat mempengaruhi kualitas pelayanan karena nilai koefisien uj F
hitung sebesar 64,440, sedangkan secara parsial juga dapat mempengaruhi
kualitas pelayanan adalah pengalaman kerja dan motivasi kerja. Keduanya
secara parsial mempengaruhi kualitas pelayanan.*

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Matdio Siahaan, Hema Sianturi adalah sama-sama menggunakan

variabel bebasnya yang sama pengalaman kerja dan analisis regresi berganda.

% Matdio Siahaan, Hema Sianturi, “Pengaruh Pengalaman Kerja dan Motivasi Kerja
Pegawai Pajak Terhadap Kualitas Pelayanan Pajak di KPP Cakung II, Jakarta Timur” Dalam
jurnal Kajian llmiah Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, VVolume 17, No.03, September 2017,
hal. 105
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Sedangkan perbedaan antara keduanya terletak pada variabel bebasnya dan
pengambilan sampel dan terletak pada uji yang digunakan. Pada penelitian ini
menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik (uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas), uji regresi linear berganda, uji
hipotesis dan uji koefisien determinasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Merisa Fajar Aisyah dengan judul Kualitas
Sumber Daya Manusia, Profesionalisme Kerja, Dan Komitmen Sebagai Faktor
Pendukung Peningkatan Kinerja Karyawan PDAM Kabupaten Jember.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas sumber daya manusia,
profesionalisme kerja, komitmen dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan
PDAM Kabupaten Jember baik secara parsial maupun simultan. Pendekatan
riset yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Faktor-faktor yang digunakan adalah Kualitas SDM, profesional Kkerja,
komitmen, dan yang dihipotesiskan berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
karyawan.

Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil
pengujian dan analisis yang dilakukan menyatakan bahwa kualitas sumber
daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

PDAM Kabupaten Jember, profesionalisme kerja berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Jember®

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Merisa Fajar Aisyah adalah sama-sama menggunakan variabel bebasnya
sama yaitu profesional kerja. Sedangkan perbedaan antara keduanya terletak
pada variabel bebasnya dan pengambilan sampel dan terletak pada uji yang
digunakan. Pada penelitian ini menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji
normalitas, uji asumsi klasik (uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas),
uji regresi linear berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Riska Septifani dengan judul “Pengaruh Green
Marketing, Pengetahuan dan Minat Membeli terhadap Keputusan Pembelian”
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh green marketing, pengetahuan
dan minat membeli terhadap keputusan pembelian minuman teh dalam
kemasan RGB. Instrument utama pengumpulan data adalah kuesioner yang
diukur dengan skala likert. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 160
responden yang merupakan konsumen minuman teh dalam kemasan RGB.
Metode analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modelling (SEM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa green marketing, pengetahuan dan minat

38 Merisa Fajar Aisyah, Kualitas Sumber Daya Manusia, Profesionalisme Kerja, Dan
Komitmen Sebagai Faktor Pendukung Peningkatan Kinerja Karyawan PDAM Kabupaten Jember.
Dalam e-Journal Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, 2017, Volume IV (1) :131-135



44

membeli memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian minuman teh dalam kemasan RGB.*

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
olen Riska Septifani, Fuad Achmadi, Imam Santoso adalah sama-sama
menggunakan variabel bebasnya adalah pengetahuan dan variabel terkaitnya
adalah keputusan pembelian. Sedangkan perbedaan antara keduanya terletak
pada penggantian 2 variabel bebas. Selain itu perbedaan pada pengambilan
sampel juga terletak pada uji yang digunakan. Pada penelitian ini
menggunakan uji validitas, reliabilitas, analisis regresi linear berganda, uji
normalitas, uji hipotesis (uji F dan wuji T), uji asumsi klasik (uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas) dan uji koefisien determinasi.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayah dengan judul “Pengaruh
Pengetahuan dan Sikap terhadap Niat Beli Produk Ramah Lingkungan (Studi
Kasus pada Pertamax di Kota Denpasar).” Penelitian ini bertujuan untuk
meneliti kembali mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Niat beli
konsumen terhadap produk. Faktor-faktor yang digunakan adalah pengetahuan
dan sikap yang dihipotesiskan berpengaruh terhadap niat pembelian produk.

Metode analisis yang digunakan regresi berganda dengan bantuan
program statistik SPSS dan uji hipotesis yang berpedoman pada apabila P value

< 0,05 maka kesimpulannya Ha diterima dan apabila P value > 0,05 maka Ha

%2 Riska Septifani “Pengaruh Green Marketing, Pengetahuan dan Minat Membeli terhadap
Keputusan Pembelian” dalam Jurnal Menejemen Teknologi Vol.13 No .2 2014
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ditolak. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli produk ramah lingkungan dan
sikap konsumen pada lingkungan. Variabel sikap konsumen pada lingkungan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dan memediasi pengaruh
pengetahuan lingkungan terhadap niat beli produk ramah lingkungan.*

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nurul Hidayah adalah sama-sama menggunakan variabel bebasnya adalah
pengetahuan dan terkaitnya sama yaitu niat pembelian dan analisis regresi
berganda. Sedangkan perbedaan antara keduanya terletak pada variabel
bebasnya dan pengambilan sampel dan terletak pada uji yang digunakan. Pada
penelitian ini menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi
klasik (uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas), uji regresi linear
berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rhendria Dinawan dengan judul
“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian (Studi
kasus pada konsumen Yamaha Mio PT Harpindo Jaya Semarang).” Penelitian
ini  bertujuan untuk meneliti kembali mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap produk

sepeda motor Mio. Faktor-faktor yang digunakan adalah Kualitas produk,

®Nurul Hidayah, Pengaruh Pengetahuan dan Sikap terhadap Niat Beli Produk Ramah
Lingkungan (Studi Kasus pada Pertamax di Kota Denpasar). Dalam Jurnal Manajemen Undud Vol
.04 N0.10, 2005 : 3119 3145
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Harga kompetitif, dan Citra merek yang dihipotesiskan berpengaruh terhadap
keputusan pembelian produk Yamaha Mio.

Metode analisis yang digunakan regresi berganda dengan bantuan
program statistik SPSS dan uji hipotesis yang berpedoman pada apabila P
value < 0,05 maka kesimpulannya Ha diterima dan apabila P value > 0,05
maka Ha ditolak. Hasil penelitian mendapatkan bahwa persamaan regresi
yang terbentuk adalah Y: 0,303 X1 + 0,255 X2 + 0,334 X3. Secara simultan
variabel kualitas produk(X1), harga kompetitif(X2), citra merek (X3) dapat
mempengaruhi keputusan pembelian karena nilai koefisien uj F hitung sebesar
34,339, sedangkan secara parsial tidak dapat tidak dapat mempengaruhi
keputusan pembelian adalah kualitas produk, harga kompetitif, citra merek.
Variabel penjual secara parsial tidak dapat mempengaruhi keputusan
pembelian.3*

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Rhendria Dinawan adalah sama-sama
menggunakan variabel terkaitnya sama yaitu keputusan pembelian dan
analisis regresi berganda. Sedangkan perbedaan antara keduanya terletak pada
variabel bebasnya dan pengambilan sampel dan terletak pada uji yang

digunakan. Pada penelitian ini menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji

¥ Muhammad Rhendria Dinawan, SE “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi
Keputusan Pembelian (Studi kasus pada konsumen Yamaha Mio PT Harpindo Jaya
Semarang).Dalam Jurnal SAINS PEMASARAN INDONESIA Volume IX, No. 3, Desember 2010,
hal 335.
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normalitas, uji asumsi klasik (uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas),
uji regresi linear berganda, uji hipotesis dan uji koefisien determinasi.

6. Penelitian yang dilakukan oleh Slamet Raharjo dengan judul “Pengaruh
Kemampuan Kerja, Pengalaman dan Pelatihan Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan di Kompetensi Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus
pada KUD “PATI KOTA” Kabupaten Pati).” Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis Pengaruh Keterampilan Kerja, Pengalaman dan Pelatihan
Produktivitas Karyawan di kompetensi kerja sebagai variabel intervening
(Studi Kasus di KUD "Pati Kota" Kabupaten Pati). Sampel yang diambil
sebanyak 80 karyawan KUD "Pati Kota".Metode analisis yang digunakan
adalah validitas, uji reliabilitas, uji asumsi Klasik, regresi linier berganda,
pengujian hipotesis, dan koefisien determinasi (R2). Data yang diperoleh
kemudian diolah dengan menggunakan SPSS.*

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Slamet Raharjo adalah sama-sama menggunakan variabel bebas yang
terdiri dari pengalaman kerja kemudian persamaaannya menggunakan
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, pengujian
hipotesis, dan koefisien determinasi R2. Sedangkan perbedaan antara

keduanya terletak pada variabel bebas dan pada variabel terikat diganti

% Slamet Raharjo dkk “Pengaruh Kemampuan Kerja, Pengalaman dan Pelatihan Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di Kompetensi Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada
KUD “PATI KOTA” Kabupaten Pati). Dalam Jurnal Menejemen Volume 02 No.2 Maret 2016.
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dengan keputusan pembelian. Selain itu perbedaan pada jumlah pengambilan
sampel yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan uji validitas,
reliabilitas, uji normalitas, uji asumsi klasik (uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas), uji regresi linear berganda, uji hipotesis dan uji koefisien
determinasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Harry Kustianingsih dengan judul “Pengaruh
Profesionalisme kerja pegawai terhadap pelayanan publik di Kantor
Kecamatan Kuaro Kabupaten Paser” penelitian ini yang bertujuan untuk
menguji “Penelitian ini bertujuan untuk mengukur hubungan profesionalisme
kerja pegawai dengan pelayanan publik di Kantor Kecamatan Kuaro dan
menganalisis pengaruh profesionalisme kerja pegawai terhadap pelayanan
publik di Kantor Kecamatan Kuaro Kabupaten Paser. Jenis penelitian ini ialah
penelitian asosiatif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 44 orang
responden yang merupakan masyarakat dari wilayah Kecamatan Kuaro.
Metode analisis data yang digunakan adalah regresi sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme kerja pegawai memiliki
hubungan yang kuat dan signifikan dengan pelayanan publik di Kantor
Kecamatan Kuaro Kabupaten Paser dengan koefisien korelasi sebesar 0,71
serta t hitung 6,53 > t tabel 2,018. analisis regresi sederhana diperoleh hasil
koefisien regresi profesionalisme kerja pegawai sebesar 0,499 yang artinya
setiap perubahan pada profesionalisme kerja pegawai maka pelayanan publik

pun akan mengalami perubahan sebesar 0,499. Berdasarkan hasil perhitungan
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dengan uji f diperoleh f hitung 4272 > f tabel 4,07. Artinya bahwa penelitian
menerima H1 terdapat pengaruh antara profesionalisme kerja  pegawai
dengan pelayanan publik di Kantor Kecamatan Kuaro Kabupaten Paser.*
Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Harry Kaustianingsih adalah sama-sama menggunakan
variabel bebas yang terdiri dari profesionalisme kerja. Sedangkan perbedaan
antara keduanya terletak pada variabel terikat diganti dengan keputusan
pembelian. Selain itu perbedaan pada uji yang digunakan adalah regresi
sederhana pengambilan sampel juga terletak pada uji yang digunakan. Pada
penelitian ini menggunakan uji validitas, reliabilitas, analisis regresi
berganda, uji normalitas, uji hipotesis (uji F dan uji T), uji asumsi klasik (uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas) dan uji koefisien determinasi.

8.  Penelitian yang dilakukan oleh Made Herman Mahardika dan Nyoman
Trisna Herawati dengan judul penelitian “Pengaruh Profesionalisme,
Pengalaman Kerja, Keahlian Audit, Independensi dan Etika Pemeriksa
Terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan (Study Empiris pada Inspektorat
Kabupaten Karangasem dan Kabupaten Bandung)”, Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh profesionalisme, pengalaman Kerja,

keahlian audit, independensi, dan etika pemeriksa terhadap kualitas hasil

% Harry Kustianingsih, dkk “Pengaruh Profesionalise kerja pegawai terhadap pelayanan
publik (di Kantor Kecamatan Kuaro Kabupaten Paser). Dalam Jurnal Administrasi Negara, VVolume
6, Nomor 2, 2018.
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pemeriksaan pada Inspektorat Kabupaten Karangasem dan Kabupaten
Badung.

Metode penelitian, Teknik pengambilan sampel menggunakan
metode sampel jenuh. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi
dengan jumlah 40 orang. Metode pengumpulan data dengan menyebarkan
kuisioner. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji t,
dan uji F dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa profesionalisme, pengalaman kerja, keahlian audit, independensi, dan
etika pemeriksa berpengaruh positif dan signifikan secara parsial dan
simultan terhadap kualitas hasil pemeriksaan pada Inspektorat Kabupaten
Karangasem dan Kabupaten Badung.*’

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Made Herman Mahardika dan Nyoman Trisna Herawati
adalah sama-sama menggunakan variabel bebas yaitu pengalaman kerja dan
profesionalisme kerja dan kesamaan antara keduanya pada tehnik analisis
data dengan uji asumsi klasik (uji Multikolinearitas, Heteroskedastisitas,
Normalitas, Analisis Regresi Berganda) dan uji Hipotesis (Uji Parsial (t
test), Uji Simultan (F test). Perbedaan pada variabel independen, dalam

penelitian yang dilakukan oleh Arleen Herawaty terdiri lima variabel bebas

%" Made Herman Mahardika dkk “Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman Kerja, Keahlian
Audit, Independensi dan Etika Pemeriksa Terhadap Kualitas Hasil Pemeriksaan (Study Empiris
pada Inspektorat Kabupaten Karangasem dan Kabupaten Bandung) dalam e-Journal S1 Ak
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Akuntansi Program S1 (Volume 3 No. 1 Tahun 2015)
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sedangkan dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas yaitu
pengalaman, profesional dan pengetahuan, dan variabel terkaitnya kualitas
hasil pemeriksaan diganti keputusan pembelian.

9.  Penelitian yang dilakukan oleh Merna M.M.Tompunu, dengan judul
“Analisis Motivasi, Persepsi, Pembelajaran, dan Sikap Konsumen
Pengaruhnya Terhadap Keputusan Pembelian di KFC BAHU MALL
Manado.” Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh motivasi,
persepsi, pembelajaran, dan sikap konsumen terhadap keputusan pembelian
KFC Bahu Mall Manado. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen
yang membeli produk KFC di Bahu Mall. Sampel dalam penelitian sebanyak
84 responden. Teknik pengambilan sampel purposif sampling.

Metode analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan motivasi, persepsi, pembelajaran, serta sikap
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen baik secara
parsial maupun simultan. Manajemen KFC sebaiknya memperhatikan
psikologi, persepsi, pembelajaran, sikap konsumen, karena keempat variabel
tersebut berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di waralaba
KFC Bahu Mall Manado.®® Adapun persamaan penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan oleh Nuryani Jefry Romdonny, Maskarto Lucky

% Merna M.M.Tompunu, dengan judul “Analisis Motivasi, Persepsi, Pembelajaran, dan
Sikap Konsumen Pengaruhnya Terhadap Keputusan Pembelian di KFC BAHU MALL Manado.
Dalam Jurnal EMBA Vol.2 NO.3 September 2014, hal 610
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Nara Rosmadi adalah sama-sama menggunakan variabel terkait adalah
keputusan pembelian. Sedangkan perbedaan antara keduanya terletak pada
penggantian variabel bebas. Selain itu perbedaan pada pengambilan sampel
juga terletak pada uji yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan uji
validitas, reliabilitas, analisis regresi linear berganda, uji normalitas, uji
hipotesis (uji F dan uji T), uji asumsi Kklasik (uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas) dan uji koefisien determinasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Agung Suprayitno, Siti Rochaeni, Rahmi
Purnomowati, dengan judul “Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, dan
Psikologi Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Pada Restoran Gado-
Gado Boplo (Studi Kasus: Restoran Gado-Gado Boplo Panglima Polim
Jakarta Selatan)” Tujuan Penelitian untuk mengetahui : (1)karakteristik
responden terhadap keputusan pembelian (2)pengaruh faktor budaya
terhadap keputusan pembelian konsumen (3)pengaruh faktor sosial terhadap
keputusan pembelian konsumen (4)pengaruh faktor pribadi terhadap
keputusan pembelian konsumen (5)pengaruh faktor psikologi terhadap
keputusan pembelian konsumen (6)pengaruh faktor budaya, sosial, pribadi,
dan psikologi terhadap keputusan pembelian konsumen.

Hasil penelitian ini yaitu: Faktor budaya berpengaruh terhadap
keputusan pembelian dan memiliki arah positif, dibuktikan dengan koefisien
regresi sebesar 0,119, nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,258>1,96), dan

nilai signifikansi sebesar 0,026<0,05. Faktor sosial berpengaruh terhadap



53

keputusan pembelian dan memiliki arah positif, dibuktikan dengan koefisien
regresi sebesar 0,358, nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (4,736>1,96)
dan nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05. Faktor pribadi berpengaruh
terhadap keputusan pembelian dan memilki arah positif, dibuktikan dengan
koefisien regresi sebesar 0,156, nilai t hitung lebih besar dari t tabel
(2,301>1,96), dan nilai signifikansi sebesar 0,024 <0,05.Faktor psikologi
berpengaruh terhadap keputusan pembelian dan memilki arah positif,
dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar 0,164, nilai t hitung lebih besar
dari nilai t tabel (2,747>1,96), dan nilai signifikansi sebesar 0,007 <0,05.
Faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologi berpengaruh terhadap
keputusan pembelian.*

Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Agung Suprayitno, Siti Rochaeni, Rahmi Purnomowati
adalah sama-sama menggunakan variabel terkait yaitu keputusan pembelian.
Sedangkan perbedaan antara keduanya terletak pada penggantian variabel
bebas. Selain itu perbedaan pada pengambilan sampel juga terletak pada uji
yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan uji validitas, reliabilitas,

analisis regresi linear berganda, uji normalitas, uji hipotesis (uji F dan uji T),

% Agung Suprayitno, Siti Rochaeni, Rahmi Purnomowati, “Pengaruh Faktor Budaya, Sosial,
Pribadi, dan Psikologi Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Pada Restoran Gado-Gado Boplo
(Studi Kasus: Restoran Gado-Gado Boplo Panglima Polim Jakarta Selatan)” dalam Jurnal
Agribisnis, Vol. 9, No. 2, Desember 2015. Hal 177
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uji asumsi klasik (uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas) dan uji
koefisien determinasi.
Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu mengenai
hubungan antara variabel dependen (Pengalaman, Profesional dan
Pengetahuan kerja) dengan variabel independen (Keputusan Pembelian)
diatas, maka dapat dikembangkan dengan kerangka konseptual sebagai

berikut ini:
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(X3)

- Pendidikan
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- Pengalaman H4
- Usia / Umur

* Veithzal Rivai Zainal, H. Mansyur Ramly, Manajemen Sumber Daya Manusia,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014).
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Keterangan:
Pengaruh secara parsial (uji t)
Pengaruh secara silmultan (uji F)

Dalam penelitian ini faktor yang dianggap berpengaruh terhadap
keputusan pembelian adalah pengalaman, keprofesionalan dan pengetahuan
kerja dalam perspektif ekonomi islam. Faktor pengalaman menjadikan
seseorang mampu memanfaatkan waktu secara efektif dan efisien.
Pengalaman dibutuhkan oleh seorang karyawan untuk memacu Kinerja agar
lebih produktif. Keprofesionalan diperlukan untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia dalam perusahaan dan dapat menghasilkan produk yang
berkualitas.

J. Hipotesis Penelitian
Penelitian Hipotesis penelitian diartikan sebagai proporsisi atau
hubungan antar dua atau lebih konsep atau variabel yang harus diuji
kebenaranya melalui penelitian empiris.** Berdasarkan rumusan masalah
diatas, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. H1: Faktor pengalaman kerja berpengaruh terhadap keputusan pembelian

reseller pada Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung.

* puguh Suharsono, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan
Praktis, (Jakarta: PT. Indeks, 2009), hal. 46
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Faktor profesional kerja berpengaruh terhadap keputusan pembelian
reseller pada Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung.
Faktor pengetahuan Kkerja berpengaruh terhadap keputusan
pembelian reseller pada Indofashion Aziziah Grosir Busana
Tulungagung.

Faktor pengalaman, profesional dan pengetahuan kerja secara
bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian reseller

pada Indofashion Aziziah Grosir Busana Tulungagung.



